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OVOP (One Village One Product) menjadi salah satu program yang diunggulkan dalam
pemerintahan Kabupaten Batang. Program yang di awali dari ketertarikan seorang Gubernur
Jepang dalam rangka mensejahterakan masyarakat desa ini cukup memberikan perhatian
masyarakat di Indonesia. Melalui program OVOP diharapkan dapat mewujudkan
pertumbuhan ekonomi sebuah Bangsa. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menggali informasi terkait (1) Bentuk pelaksanaan program OVOP di Kabupaten Batang,
(2) Strategi pemerintah dalam pemberdayaan UMKM berbasis OVOP di Kabupaten Batang,
(3) Teknik pemberdayaan UMKM di Kabupaten Batang yang mampu menggerakkan
ekonomi berkearifan lokal. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kualitatif, yang
berdesain studi kasus. Penelitian dibatasi pada UMKM berbasis OVOP di Kabupaten
Batang, yang diambil dua UMKM. Keduanya merupakan UMKM Batik Bagus Warna Alam
dan UMKM Kerajinan Kulit Masin. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi dan kajian dokumen. Teknik analisis data dilakukan melalui analisis
domain Spradley. Uji keabsahan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
kredibilitas data. Teknik kredibiltas data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi.
Adapun triangulasi yang diambil terdiri adalah triangulasi waktu, sumber dan pengumpulan
data.

Kata Kunci: One Village One Product, Usaha Mikro Kecil Menengah, Kabupaten Batang,
Ekonomi Kearifan Lokal

A. PENDAHULUAN berkembang, UMKM berperan penting
Usaha Mikro Kecil Menengah secara sosial dan ekonomi karena sejumlah

(UMKM) mempunyai peran yang sangat alasan, antara lain: (1) penyebaran yang luas
penting bagi pertumbuhan ekonomi suatu di seluruh wilayah pedesaan sehingga dapat
negara (Ling: 2013; Bag¢if and Durucan§: menunjang pembangunan ekonomi desa, (2)
2017)  tidak  terkecuali  Indonesia meningkatkan jumlah tenaga kerja, (3) peran
(Rakhmawati,  2019). Pada  negara UMKM dalam peningkatan ketrampilan
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bisnis dan wirausaha, (4) sebagai sumber

bisnis bagi perempuan (Tambunan, 2019).

Meskipun demikian masih banyak
kelemahan yang menghambat
perkembangan UMKM, diantaranya adalah
di bidang modal dan pemasaran (Asmalidar,
2015). Tidak hanya dilihat dari segi
pemasaran, persaingan UMKM Indonesia
yang menawarkan produk dalam negeri juga
dinilai sangat rendah. Berdasarkan catatan
dari sebuah penelitian INDEF, produk
Indonesia yang masuk ke dalam pasar e-
commerce hanya 7%, sedangkan 93%
lainnya berasal dari produk luar negeri
(CNBC Indonesia, 2019). Permasalahan lain
adalah meskipun UMKM memberikan
kontribusi terbesar bagi perekonomian di
Indonesia, namun hanya 57,6% yang
berkontribusi pada Produk Domestik Bruto
(PDB) (Rakhmawati, 2019).
kelebihan dan potensi UMKM di atas

Berbagai

ternyata belum mampu mengimbangi
persoalan daya saing produk lokal yang

rendah.

Permasalahan di atas menjadi tugas
bagi pemerintah dan masyarakat Indonesia,
tidak terkecuali pemerintah Kabupaten
Batang. Bapak Bupati Batang Wihaji
menyampaikan bahwa potensi setiap daerah

hendaknya dioptimalkan melalui program

One Village One Product untuk
meningkatkan jumlah produktivitas daerah
(www.jateng.tribunnews.com). Pendekatan
One Village One Product mulai diadopsi
oleh sebagian besar Negara Asia mulai
tahun 2006 (Cahyani, 2013). Pendekatan ini
dicetuskan oleh Gubernur Oita di Jepang
dalam pengembangan ekonomi sejak tahun
1970 (Ngugi dan Bwisa, 2013). OVOP
merupakan  sebuah  pendekatan  yang
memberdayakan produk-produk unggulan
yang dimiliki oleh setiap daerah dengan
tujuan memajukan ekonomi daerah. OVOP
bertujuan untuk mengurangi gap kegiatan
pembangunan di kota dan pedesaan dengan
mengembangkan ekonomi rakyat berbasis
potensi lokal, nilai tambah lokal dan
mendorong

semangat menciptaan

kemandirian masyarakat (Cahyani: 2013).

Dengan demikian melalui OVOP

pemerintah  daerah  kabupaten Batang
diharapkan dapat menjawab permasalahan
utama yang menjadi fokus daerah yaitu (1)
peningkatan perekonomian daerah, (2)
peningkatan potensi pariwisata daerah dan
(3) optimalisasi pemanfaatan teknologi
informasi dan komuniasi dalam

penyelenggaraan ~ program  pemerintah.
OVOP dapat menjadi salah satu alternatif
solusi atas produk lokal yang belum banyak

ikut bersaing dengan produk luar negeri.
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Pelaksanaan OVOP menurut Kementerian
Koperasi dan UKM RI (2014) dapat
dilakukan dengan mengoptimalkan peran
pemerintah, perguruan tinggi dan UMKM

itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
Ratmono, Hendri, dan Yateno (2016)
menyatakan misi program OVOP antara
lain: (1) produk lokal yang mengglobal, (2)
menghasilkan produk atas kreativitas dan
dengan kemampuan sendiri, (3) mampu
mengembangkan kemampuan sumberdaya
manusia. Misi program OVOP dapat
dilancarkan melalui beberapa aspek penentu
keterlaksanaan antara lain : tujuan
inisiator OVOP,

pendanaan, tahap-tahap pelaksanaan, bentuk

pelaksanaan, sumber

partisipasi  dalam menentukan  produk
unggulan, desain dan desainer, bentuk
pendampingan  dan  jalur

(Triharini, Larasati, Susanto: 2014).

pemasaran

Peningkatan nilai kearifan lokal
merupakan salah satu manfaat yang
diperoleh dari program OVOP dalam
mengembangkan potensi UMKM (Triharini,
Larasati, Susanto: 2014). Hal ini
dikarenakan produk UMKM berbasis OVOP
akan menghasilkan nilai-nilai budaya yang
diwariskan kepada masyarakat. Nilai budaya

yang muncul dari ide-ide kreatif dapat dijual

dan memiliki nilai ekonomi. Artinya,
pengembangan ekonomi kreatif berkearifan
lokal menjadi solusi untuk menstimulus
perkembangan ekonomi kreatif agar bisa
mandiri dan mengembangkan usaha daerah
(Azizah, 2017).

Agung (2015) dalam penelitiannya
Pengembangan Model Wisata Edukasi-
Industri Kreatif

Ekonomi Berbasis

Berwawasan Kearifan Lokal untuk

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat
menyebutkan bahwa ekonomi bernilai
kearifan lokal dapat dicapai melalui; (1)
Sinergitas pihak-pihak terkait, dalam hal ini

pemerintahan daerah dan UMKM yang lain.

(2) Merangkai ide-ide  kreatif. (3)
Mengaitkan  ide-ide ekonomi  dengan
kebutuhan  pasar, sehingga  mudah
mendapatkan nilai tambah. 4)

Menyesuaikan dengan lingkungan dan
teknologi  baru. (5) Memperhatikan
kelestarian lingkungan alam dan budaya. (6)
Produk

tertentu.(7) Produk memiliki daya tarik

memiliki ciri  khas daerah

untuk dipasarkan.

Berdasarkan permasalahan di atas,
dapat ditarik benang merah bahwa perlu ada
peran pemerintah daerah dalam
pemberdayaan UMKM berbasis OVOP.
Peranpemerintah daerah dalam
pemberdayaan UMKM berbasis OVOP.
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Peran pemerintah daerah dalam
pemberdayaan UMKM diharapkan dapat
meningkatkan gerakan ekonomi yang
bernilai  kearifan lokal. Penelitian ini
menjadi salah satu kajian yang penting
untuk diteliti, dikarenakan jumlah UMKM
berbasis OVOP di Kabupaten Batang belum
banyak. Hal ini dilihat dari target rencana
aksi Kinerja Dinas perindustrian,
perdagangan dan
(DISPERINDAGKOP) tahun 2018 yang
menetapkan jumlah produk OVOP di

UMKM

koperasi

sebesar 40 produk

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  bermaksud untuk
mengetahui secara mendalam terkait dengan
peran pemerintah daerah dalam upaya
pembedayaan UMKM berbasis OVOP
sebagai ekonomi kerakyatan. Penelitian
yang bermaksud mencari informasi tertentu
secara luas dan mendalam dapat dilakukan
dengan metode kualitatif (Denzin dan
Lincoln (2000: 8). Penelitian kualitatif yang
dilakukan peneliti ini bersifat studi kasus.
Hal ini dikarenakan peneliti hanya akan
menyampaikan informasi yang berkaitan

dengan kasus di Kabupaten Batang.

Data primer yang diperoleh peneliti

berdasarkan klasifikasi rumusan masalah

(https://disperindagkop.batangkab.go.id/lam
p/download/20180827020429-4-0-
Rencana_Aksi.pdf) dari 1214 UMKM yang
terdaftar Surat Ijin Usaha Perdagangan
(SIUP)
tahun2018(http://data.batangkab.go.id/datase

t/jumlahsuratijinusahaperdagangansiupmenu

rutjenisperdagangandankecamatandikabupat
enbatangthn2018).

penelitian ini mampu mengungkap peran

Dengan  diharapkan

pemerintah dalam pemberdayaan UMKM di

Kabupaten Batang.

yang akan diteliti. Data pertama peneliti
melakukan penelitian terhadap beberapa
pejabat  daerah
BAPPEDA Ekonomi) untuk mengetahui

mereka dalam

(Disperindagkop  dan

bagaimana peran
memberdayakan UMKM. Sedangkan data
sekunder akan peneliti ambil dari beberapa
informasi tidak langsung yang berkaitan
dengan rumusan masalah. Adapun teknik
penentuan subjek penelitian ini adalah
menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik ini menentukan beberapa informan
kunci yang dibatasi pada fokus dan rumusan
masalah. Subjek penelitian selanjutnya, yang
diambil dari UMKM difokuskan pada
pemilik usaha Batik Warna Alam Desa
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Denasri-Batang dan UMKM Kerajinan Kulit

Desa Masin Warungasem.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan
wawancara, observasi dan kajian dokumen.
Langkah  peneliti  selanjutnya setelah
mendapatkan data adalah mengumpulkan
data berdasarkan teknik analisis domain
(Spradley). Analisis data menggunakan

teknik analisis domain dilakukan dengan

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan fokus penelitian yang
dibuat peneliti, penelitian ini berfokus pada
peran pemerintah dalam pemberdayaan
UMKM berbasis OVOP sebagai gerakan
ekonomi bernilai kearifan lokal. Adapun
tujuan dari penelitian ini terdiri dari (1)
Bentuk pelaksanaan program OVOP di
Kabupaten Batang, (2) Strategi pemerintah
dalam pemberdayaan UMKM berbasis
OVOP di Kabupaten Batang, (3) Teknik
pemberdayaan UMKM di Kabupaten Batang
ekonomi

yang mampu menggerakkan

berkearifan lokal.

1. Bentuk Pelaksanaan Program OVOP
di Kabupaten Batang

Bentuk pelaksanaan program

OVOP dapat disajikan dalam Gambar 1.

Berdasarkan gambar tersebut dapat

RISTEK: Jurnal Riset, Inovasi dan Teknologi

mengklasifikasi  hasil penelitian sesuai
dengan poin-poin pada rumusan masalah.
Uji validitas data dilakukan peneliti dengan
menggunakan teknik triangulasi.
Triangulasi yang digunakan peneliti ada tiga
jenis vyaitu: triangulasi sumber, triangulasi
waktu dan triangulasi data. Artinya, peneliti
akan mengolah data hasil penelitian dengan
mengulang dan mengevaluasi berdasarkan

data, sumber dan waktu yang berbeda.

berikut. Proses
OVOP  di
Kabupaten Batang di awali dengan

dijelaskan  sebagai
pelaksanaan  program
proses seleksi dan penetapan produk.
Proses ini dilakukan dengan melibatkan
pihak Pemerintah Provinsi dan Badan
Perencanaan Daerah
(BAPPEDA) bidang Ekonomi. Langkah

awal sebelum proses penetapan produk,

Pembangunan

terlebih dahulu pemerintah melakukan
pemetaan daerah yang memiliki potensi
dan keunggulan produk (Ministry of
SME Republic
Indonesia; 2014). Langkah selanjutnya

Cooperatives  and

setelah pemetaan daerah dilakukan
seleksi produk dan jenis UMKM yang
layak untuk dimasukkan ke dalam
program OVOP. Kelayakan UMKM
berbasis OVOP disyaratkan sudah
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memiliki  surat izin usaha dan
mengajukan permohonan seleksi produk
(Cahyani,2013). Hasil penelitian yang
diperoleh pada UMKM Batik Bagus
Warna Alam dan Kerajinan Kulit di
Masin, bahwa kedua UMKM yang
terdaftar ini telah memiliki Surat ljin
Usaha dan  Perdagangan  yang
diluncurkan oleh Disperindagkop.
Proses selanjutnya dilakukan
seleksi produk. Menurut Rakhmawati
(2019) pesyaratan umum yang harus
dipenuhi dalam produk OVOP adalah
memiliki nilai kearifan, berpotensi
untuk eksport dan proses produksi
dilaksanakan  secara  berkelanjutan.
Selain itu, seleksi bahan baku juga perlu
dilakukan untuk meningkatkan nilai
kearifan sebuah produk. Hal ini sesuai
dengan pendapat Azizah (2017) bahwa
untuk meningkatkan nilai kearifan lokal
hendaknya mengembangkan sumber
daya alam lokal yang tersedia. Namun
fakta yang peneliti peroleh di lapangan,
mengenai bahan baku lokal tidak terlalu
dipersoalkan sebagai syarat utama
diterimanya UMKM dalam program
OVOP. Pemerintah daerah  yang
berperan dalam proses seleksi produk di
UMKM berbasis OVOP Kabupaten
Batang adalah Disperindagkop dan

Dinas Pangan dan Pertanian, bukan dari
pemerintah provinsi. Hal ini sesuai
dengan teori yang disampaikan dalam
Ministry of Cooperatives and SME
Republic Indonesia (2014), bahwa peran
pemerintah kabupaten adalah
melakukan pemetaan potensi UMKM.
Dimana proses pemetaan ini tidak lepas
dari seleksi produk UMKM (Badan
Perencanaan  Pembangunan Daerah
Bidang Ekonomi, 2018).

Bentuk pelaksanaan program
OVOP kedua adalah meningkatkan
aspek pasar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pihak yang terlibat
dalam usaha peningkatan aspek pasar
adalah Disperindagkop, dan Dinas
Pangan dan Pertanian, Perguruan
Tinggi. Hal ini serupa dengan hasil
kajian pemetaan yang direncanakan
oleh BAPPEDA Ekonomi (2018).
Adapun  beberapa  strategi  yang
dilakukan Disperindagkop untuk
meningkatkan aspek pasar adalah
kegiatan  seminar, workshop dan
bimbingan teknik. Sedangkan upaya
mengikutsertakan UMKM  berbasis
OVOP dalam sebuah pameran, hanya
dilakukan dalam waktu tertentu (dan
cenderung tidak terjadwal), kecuali

pameran yang diselenggarakan
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pemerintah daerah sendiri  (seperti
Batang Expo, Pameran Buku, dsb).
Upaya yang dilakukan oleh
Disperindagkop sudah sesuai dengan
teori dari Ministry of Cooperatives and
SME Republic Indonesia (2014),
Triharini, Larasati, Susanto.(2014),
Kementerian Koperasi dan UKM
(2013). Namun pada prosesnya, seminar
dan pelatihan  yang  dilakukan
Disperindagkop tidak selalu
menitikberatkan pada kebutuhan
masing-masing  UMKM.  Artinya,
UMKM hanya diberi materi motivasi
dan stimulus untuk meningkatkan aspek
pasar. Hal ini tidak sesuai dengan teori
Triharini, Larasati, Susanto.(2014),
yang menitikberatkan pelatihan pada
kebutuhan masing-masing UMKM.
Upaya  pemerintah  daerah
Kabupaten Batang dalam melakukan
pemberdayaan SDM yang unggul
dilakukan dengan kegiatan seminar,
magang dan pemberian bantuan akses
permodalan. Menurut Triharini,
Larasati, Susanto.(2014) bentuk
pembinaan yang diberikan kepada
pengusaha UMKM tidak sebatas
menganalisis permasalahan dan
kemudian didiskusikan dalam forum

koordinasi, namun perlu usaha untuk

mendidik  pengusaha  dalam  hal
pengembangan potensi produk, dan
selera pasar. Dengan demikian melalui
seminar yang bersifat pemberian
motivasi kepada pengusaha belum
mampu membuahkan hasil agar pemilik
usaha memahami potensi produk dan
selera pasar. Hal ini dibuktikan dari
hasil wawancara peneliti terhadap
pemilik UMKM Batik Bagus Warna
Alam dan Kerajinan Kulit Masin, yang
menyatakan bahwa setelah mengikuti
seminar, keduanya merasa tidak banyak
mengubah potensi keunggulan produk
yang dimiliki. Pemberian modal yang
diberikan oleh pemerintah daerah
maupun provinsi pada UMKM di
Kabupaten Batang sifatnya sama.
Artinya setiap UMKM hanya diberi
fasilitas akes permodalan. Hal ini sesuai
dengan tujuan dari program OVOP yang
dinyatakan oleh Ratmono, Hendri, dan
Yateno (2016), Fujikara, Mukai,K.,
(2015) bahwa pemilik usaha hendaknya
mampu  mengembangkan  potensi
produk secara mandiri, baik dalam
pelaksanaan maupun pendanaan.
Pelaksanaan ~ OVOP  dalam
sebuah UMKM hendaknya
memperhatikan teknik pembukuan dan

kelembagaan bisnis. Hal ini dikarenakan
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pada proses akses modal pihak bank
atau lembaga keuangan mensyaratkan
laporan  keuangan untuk  menilai
kelayakan kredit dari usaha tersebut
(Hapsari, Andari, Hasanah; 2017).
Dengan demikian dibutuhkan
pendidikan dan pelatihan yang dapat
meningkatkan  kemampuan UMKM
dalam melaporkan keuangan pada bisnis
mereka.
. Strategi Pemerintah dalam
Pemberdayaan UMKM  Berbasis
OVOP

Berdasarkan hasil penelitian,
strategi yang dilakukan pemerintah
Kabupaten Batang dalam rangka
pemberdayaan UMKM berbasis OVOP
antara lain: (1) Melakukan seleksi dan
penilaian produk, (2) Memantau dan
evaluasi  konsistensi UMKM dalam
memproduksi, (3) Pembinaan UMKM,
(4) Koordinasi pengembangan program
OVOP.
1) Melakukan seleksi dan penilaian

produk

Seleksi dan penilaian produk
dilakukan melalui kajian pemetaan
produk yang dibuat oleh BAPPEDA,
Disperindagkop dan Universitas
Pekalongan. Ketiganya berkolaborasi

memetakan daerah-daerah yang

memiliki potensi keunggulan produk.

Hal ini sesuai dengan peran pemerintah

Kabupaten yang tercantum dalam

Improvement rural living condition

through one village one product

(OVOP)  movement  (Ministry  of

Cooperatives and SME Republic

Indonesia, 2014).

2) Memantau dan evaluasi konsistensi
UMKM dalam memproduksi

Hasil penelitian yang dilakukan
pada BAPPEDA Ekonomi dan

Disperindagkop  ditemukan  bahwa

proses pemantauan dan evaluasi

konsistensi UMKM berbasis OVOP
dalam memproduksi barang atau jasa
dilakukan dengan cara berikut:

a) Mengikutsertakan UMKM pada
pameran dan komunitas untuk
mendukung produktivitas usaha

b) Meningkatkan kesadaran UMKM
untuk menambah pangsa pasar

¢) Memberikan dukungan pendanaan
dan akses permodalan

Menurut Kementerian

Perindustrian ~ Republik  Indonesia,

Direktorat Jenderal Industri Kecil dan

Menengah (2013), bentuk pembinaan

UMKM berbasis OVOP dilakukan

dalam beberapa hal berikut: (1)

pendidikan ~ dan  pelatihan, 2
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pendampingan  tenaga ahli, (3)
memfasilitasi sertifikasi produk dalam
sistem  mutu, peningkatan  akses
pembiayaan dan pengadaan sarana
produksi.

Wujud pendidikan dan pelatihan
yang diterapkan pemerintah provinsi
dan daerah adalah mengikutsertakan
UMKM pada penyuluhan dan sosialisai
OVOP. Dapat juga dilakukan melalui
kegiatan magang. Kegiatan pelatihan
dan penyuluhan pada UMKM sudah
direalisasikan pada UMKM Batik
Bagus Warna Alam. Pelatihan yang
dilakukan bersifat pemberian stimulus
untuk  meningkatkan keunggulan
produk. Sedangkan proses magang
dilaksanakan oleh UMKM Kerajinan
Kulit Masin sebatas studi banding yang
dilaksanakan selama 3-7 hari. Proses ini
dikatakan belum optimal, sesuai dengan
pendapat Triharini, Larasati,
Susanto.(2014) bahwa proses
pendidikan hendaknya dilakukan dalam
waktu yang berkelanjutan, pelatihan dan
pendidikan dilakukan dengan menitik
beratkan pada kebutuhan masing-
masing UMKM, pemberian materi yang
disampaikan hendaknya diberikan oleh
pakar ahli.

3) Pembinaan UMKM

Pembinaan UMKM yang
dilaksanakan pada pemerintah
Kabupaten  Batang  teridiri  dari
pendidikan dan pelatihan. Hal ini tidak
sesuai dengan hasil ASEAN
Cooperation  Project, Ministry  of
Cooperatives and SME Republic
Indonesia (2014) yang menyebutkan
bahwa untuk mengoptimalkan potensi
UMKM berbasis OVOP perlu dukungan
yang berupa pendidikan dan pelatihan
serta menyediakan tenaga ahli untuk
proses pendampingan dalam pemasaran,
branding, pengemasan,  teknologi
produksi, dan lain-lain. Selain itu
menurut Fujikura dan Mukai (2015),
sebuah  UMKM  berbasis OVOP
hendaknya diberi pembinaan yang
mengarah pada kemandirian dan
kreativitas UMKM. Usaha yang
dilakukan pemerintah kabupaten Batang
dalam mewujudkan kemandirian dan
kreativitas diwujudkan melalui kegiatan
studi banding pada beberapa unit usaha
di luar daerah yang sudah teruji
kemandirian dan kreativitasnya.

4) Koordinasi

program OVOP

pengembangan

Wujud pengembangan UMKM
berbasis OVOP pada pemerintahan
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Kabupaten Batang dilakukan dengan

beberapa langkah berikut:

a) Melakukan kajian pemetaan potensi
daerah yang dapat dijadikan
sebagai daerah dan UMKM binaan
berbasis OVOP

b) Merencanakan dan menganggarkan
program OVOP untuk daerah-
daerah yang berpotensi

¢) Melaksanakan model-model

Pengembangan OVOP

d) Memfasilitasi Hak Cipta dan HAKI

Namun fakta yang peneliti
temukan, dalam proses pengembanan
UMKM berbasis OVOP masih terdapat
beberapa kendala. Kendala yang
ditemukan dalam proses pengembangan
OVOP adalah pengelolaan administrasi
mulai tahap seleksi, proposal dan
kegiatan teknis lain tidak dilakukan
dengan baik. Fakta menunjukkan,
peneliti mengalami kesulitan dalam
memperoleh data mengenai jenis-jenis
UMKM vyang berbasis OVOP. Hal ini
jauh  Dberbeda dari panduan yang
disampaikan dalam ASEAN
Cooperation  Project  (Ministry  of
Cooperatives and SME Republic
Indonesia, 2014), bahwa penting bagi
pemerintah untuk mengadministrasikan

dengan baik  seluruh  kegiatan

pendampingan dan pengelolaan UMKM
berbasis OVOP.

. Teknik Pemberdayaan UMKM di

Kabupaten Batang yang Mampu
Menggerakkan Ekonomi Berkearifan
Lokal

Teknik pemberdayaan UMKM
di Kabupaten Batang yang mampu
menggerakkan ekonomi berkearifan
lokal dapat disajikan dalam gambar 2.
Berdasarkan gambar 2 dapat dijelaskan
bahwa seluruh pelaksanaan program
OVOP  hendaknya  mengutamakan
produk lokal. Proses pelaksanaan
UMKM berbasis OVOP baik dari
seleksi produk, pembinaan UMKM,
pemantauan  dan  evaluasi  serta
pengembangan produk harus
mengutamkan sumber daya unggulan
dari wilayah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Cahyani (2013) bahwa dalam
sistem wusaha yang memiliki tujuan
OVOP perlu mengembangkan usaha
melalui sumberdaya yang diunggulkan
daerah. Melalui pendekatan ini dapat
meningkatkan gerakan masyarakat yang
mengembangkan potensi yang dimiliki
daerah  secara terintegrasi  untuk
meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan  masyarakat  sekaligus
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meningkatkan rasa percaya diri dan
kebanggaan akan kemampuan sendiri
dan daerahnya (Soemarno, 2011).

Selain  itu, berdasar pada
pendapat  Agung  (2015)  perlu
mengoptimalkan beberapa usaha berikut
untuk meningkatkan nilai kearifan lokal
suatu usaha: (1) Sinergitas pihak-pihak
terkait, dalam hal ini pemerintahan
daerah dan UMKM vyang lain. (2)
Merangkai  ide-ide  kreatif.  (3)
Mengaitkan ide-ide ekonomi dengan
kebutuhan pasar, sehingga mudah
mendapatkan  nilai  tambah.  (4)
Menyesuaikan dengan lingkungan dan
teknologi baru. (5) Memperhatikan
kelestarian  lingkungan alam dan
budaya. (6) Produk memiliki ciri khas
daerah tertentu.(7) Produk memiliki
daya tarik untuk dipasarkan. Namun
fakta yang ditemukan peneliti di
lapangan, hanya poin satu dan dua yang
sudah dilakukan olen UMKM Batik
Bagus Warna Alam dan Kerajinan Kulit
Masin. Pasalnya kedua UMKM tidak
mampu menerapkan sistem penjualan
online yang merupakan  bentuk
penyesuaian terhadap lingkungan dan
teknologi baru. Kemampuan UMKM
dalam menggali ide ekonomi pun belum

mampu menambah nilai tambah produk.

Kedua UMKM juga belum memiliki
nilai khas yang tidak dimiliki produk
lain. Dengan demikian peran
pemerintah daerah yang dilakukan
belum berjalan optimal sehingga
meningkatkan ekonomi yang bernilai

kearifan lokal.
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Gambar 2. Teknik
pemberdayaan UMKM di Kabupaten
Batang yang mampu menggerakkan

ekonomi berkearifan lokal

Seleksi Produk:
Pembinaan UMKM OVOP

1. Memilih bahan baku yang
1. Pendidikan dan Pelatihan

Pendampingan tenaga ahli

berasal dari daerah asal

2. Memilih produk yang memiliki

nilai kekhasan dan keunikan Fasilitas sertifikasi produk dan

sendiri sistem mutu

4. Fasilitas pengadaan sarana produksi

3. Memilih produk yang memiliki

nilai budava

Bahan Baku dari Lokal, Produk memiliki ciri khas Pendidikan, Pelatihan, pendampingan tenaga ahli
daerah sebaiknya dilakukan dengan memasukkan unsur

Pemantauan Evaluasi Konsistensi

UMKM OVOP Koordinasi pengembangan program
UMKM OvVOP

1. Kontribusi peningkatan
kesejahteraan tenaga kerja 1. Pemetaan potensi UMKM

2. Kontribusi kepada masyarakat 2. Perencanaan dan pengembangan
setempat OVvOP

3. Dampak terhadap lingkungan 3. Fasilitas Hak Cipta dan HAKI

Proses produktivitas dan produk yang dihasilkan Pemetaan potensi daerah hendaknya melihat
harus ramah lingkungan pada nilai-nilai kearifan lokal
D. SARAN 2) Pemerintah Kabupaten Batang dalam

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah hal ini Disperindagkop seharusnya

dilakukan, peneliti memberikan saran . .
dapat mengelola administrasi

sebagai berikut: pelaksanaan OVOP pada masing-
1) Peran pemerintah kabupaten Batang
dalam hal pendidikan kepada UMKM

hendaknya disesuaikan dengan

masing daerah
3) Pemerintah Kabupaten Batang secara

keseluruhan hendaknya lebih

kebutuhan masing-masing memperhatikan potensi daerah yang
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dimiliki dan dapat mengoptimalkan
peran mereka dalam membantu bidang
teknis
4) Bentuk
hendaknya melibatkan trihelix yaitu,
(UMKM),

daerah dan akademisi (perwakilan dari

evaluasi program OVOP

masyarakat pemerintah

perguruan tinggi)
5) Setiap pemilik usaha diberi pelatihan
dan dibangun kesadarannya untuk
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